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	multimedia integration, mainly video tutorials, plays a crucial role in education. This study investigates the needs of students regarding video tutorials in the context of the Media Photography course at Universitas Negeri Makassar (UNM). An online survey involving 50 students from the Technology Education Program examined preferences for learning, challenges in understanding course materials, and expectations for video tutorials. The findings reveal that 80% of students prefer video tutorials, valuing their visual demonstrations and practical examples. Despite this preference, students need help understanding lighting concepts, complex camera settings, and photo editing techniques. They desire comprehensive, engaging, interactive video tutorials covering theoretical concepts and providing practical demonstrations. The study emphasizes the importance of aligning instructional design with student preferences and addressing specific learning challenges. Educators are encouraged to integrate tailored video tutorials into the curriculum to improve learning outcomes and student engagement
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INTRODUCTION
Di era digital ini, integrasi multimedia dalam praktik pendidikan telah menjadi semakin umum. Tutorial video, khususnya, telah menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam meningkatkan pengalaman belajar (Adistia et al. 2020; Wicaksana, Asmiatun, and Winarti 2022). Hal ini terutama relevan dalam mata kuliah yang membutuhkan tingkat keterampilan praktis dan teknis yang tinggi, seperti Fotografi Media. Metode pengajaran tradisional harus lebih tepat waktu untuk menyampaikan detail-detail rumit dan teknik-teknik praktis yang diperlukan untuk menguasai subjek tersebut (Milošević 2022). Fotografi Media adalah mata kuliah yang menuntut pengetahuan teoritis dan keahlian praktis. Mahasiswa harus memahami konsep-konsep kompleks seperti komposisi, pencahayaan, pengaturan kamera, dan teknik pascaproduksi. Namun, pendekatan berbasis kuliah tradisional mungkin tidak cukup memenuhi beragam kecepatan belajar dan gaya belajar mahasiswa. Tutorial video menyediakan sarana instruksi yang fleksibel dan mudah diakses, memungkinkan mahasiswa belajar dengan kecepatan mereka sendiri, mengulang konsep-konsep yang kompleks, dan memahami secara visual aplikasi praktis dari pengetahuan teoritis mereka.
Meskipun memiliki keunggulan yang jelas, kebutuhan dan preferensi sebenarnya dari mahasiswa terkait tutorial video dalam mata kuliah Fotografi Media masih belum banyak dieksplorasi. Kebutuhan ini harus dianalisis secara sistematis untuk mengembangkan tutorial video yang efektif yang sesuai dengan tujuan pembelajaran mata kuliah tersebut (Bervell et al. 2022; Lestari, Hiltrimartin, and Araiku 2022). Memahami kebutuhan ini akan memberikan informasi bagi pembuatan konten yang disesuaikan yang dapat secara signifikan meningkatkan pengalaman dan hasil belajar mahasiswa. Studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan melakukan analisis kebutuhan komprehensif terhadap tutorial video untuk mata kuliah Fotografi Media. Dengan meneliti kebutuhan spesifik mahasiswa dan menilai efektivitas tutorial video dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan pencipta konten. Temuan akan menyoroti potensi tutorial video dalam meningkatkan hasil pendidikan dan menawarkan pedoman praktis untuk mengembangkan materi pembelajaran multimedia yang efektif.
Penelitian ini didorong oleh pertanyaan-pertanyaan kunci berikut: Apa saja kebutuhan spesifik mahasiswa dalam mempelajari Fotografi Media? Seberapa praktis tutorial video dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional dalam konteks ini? Jenis konten apa yang harus dimasukkan dalam tutorial video untuk mendukung proses pembelajaran dengan baik? Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, studi ini akan berkontribusi pada optimalisasi strategi pembelajaran dan peningkatan pengalaman belajar dalam mata kuliah Fotografi Media..

METHODS
Penelitian ini dikerjakan dengan menggunakan pendekatan survey kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kebutuhan mahasiswa terhadap tutorial video dalam mata kuliah Fotografi Media (Ary et al. n.d.). Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Universitas Negeri Makassar (UNM), dengan subyek penelitian terdiri dari mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan. Populasi yang menjadi fokus penelitian adalah mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan di UNM. Sebanyak 50 mahasiswa dipilih secara acak sebagai sampel penelitian. Kriteria inklusi adalah mahasiswa yang aktif mengikuti mata kuliah Fotografi Media (Creswell 2017; Creswell and Clark 2018). Survei Online: Sebuah survei online dirancang untuk mengumpulkan data mengenai preferensi pembelajaran, hambatan dalam memahami materi, dan harapan terhadap tutorial video. Pengumpulan Data: Survei online disebarkan kepada sampel mahasiswa. Analisis Data: Data dari survei  dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan tren.

RESULTS & DISCUSSION
Results
Hasil survei kuantitatif ini mengungkapkan beberap data terkait kebutuhan mahasiwa akan video tutorial. Dari total kuesioner yang disebarkan, sebanyak 50 mahasiswa merespon dan memberikan data yang berharga untuk analisis ini.

	Aspek
	Hasil Penelitian

	Preferensi Pembelajaran- 
	80% responden lebih memilih belajar menggunakan video tutorial dibandingkan dengan metode ceramah tradisional. 65% responden lebih suka mempelajari konsep fotografi melalui demonstrasi visual daripada penjelasan tekstual. 50% responden merasa terbantu dengan adanya subtitle dalam video tutorial.

	Hambatan dalam Memahami Materi
	40% responden mengalami kesulitan memahami konsep pencahayaan dalam fotografi.  35% responden merasa bingung dengan pengaturan kamera yang kompleks. 25% responden kesulitan memahami teknik pengeditan foto.

	Harapan terhadap Tutorial Video
	70% responden menginginkan tutorial video yang membahas topik-topik fotografi secara komprehensif60% responden mengharapkan video tutorial yang disertai dengan contoh dan demonstrasi yang jelas. 55% responden menginginkan video tutorial yang dikemas dengan menarik dan interaktif.



Era digital membawa pengaruh signifikan dalam dunia pendidikan, salah satunya dengan integrasi multimedia, khususnya video tutorial. Hal ini menjadi fokus penelitian ini, dengan meneliti kebutuhan mahasiswa terhadap video tutorial dalam mata kuliah Fotografi Media di Universitas Negeri Makassar (UNM). Penelitian ini melibatkan 50 mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan melalui survei online untuk menghimpun data mengenai preferensi belajar, hambatan dalam memahami materi, dan harapan terhadap tutorial video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video tutorial menjadi media pembelajaran favorit bagi mayoritas mahasiswa (80%). Mereka lebih menyukai demonstrasi visual dan contoh praktis dalam memahami konsep fotografi. Kehadiran subtitle dalam video juga dinilai membantu.Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa, seperti kesulitan memahami konsep pencahayaan (40%), pengaturan kamera yang kompleks (35%), dan teknik pengeditan foto (25%). Menanggapi hal tersebut, mahasiswa memiliki harapan terhadap video tutorial yang akan digunakan. Mereka menginginkan video yang komprehensif (70%), disertai contoh dan demonstrasi yang jelas (60%), serta dikemas dengan menarik dan interaktif (55%).
Discussion
Era digital telah secara signifikan memengaruhi integrasi multimedia, terutama video tutorial, dalam pendidikan. Dalam penelitian ini, kami berfokus pada mengeksplorasi kebutuhan mahasiswa terkait video tutorial dalam konteks mata kuliah Fotografi Media di Universitas Negeri Makassar (UNM). Temuan kami menunjukkan bahwa video tutorial sangat disukai oleh mahasiswa, dengan 80% mengungkapkan preferensi terhadap media pembelajaran ini. Mereka menghargai demonstrasi visual dan contoh praktis dalam video tutorial, yang membantu mereka memahami konsep fotografi. Penambahan subtitle lebih meningkatkan pengalaman belajar mereka, sejalan dengan tren yang diamati dalam era digital, di mana sumber daya multimedia semakin dipilih untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan (Parida, Sahono, and Sapri 2018; Worlitz et al. 2016).
Meskipun video tutorial populer, mahasiswa memerlukan bantuan dalam memahami beberapa konsep. Terutama, mereka membutuhkan bantuan dalam memahami konsep pencahayaan (40%), pengaturan kamera yang kompleks (35%), dan teknik pengeditan foto (25%). Temuan ini menegaskan pentingnya mengatasi beragam kebutuhan belajar dan menyediakan materi pembelajaran yang komprehensif yang disesuaikan dengan berbagai tingkat keterampilan dan gaya belajar. Mahasiswa menyatakan harapan khusus terhadap video tutorial sebagai respons terhadap tantangan yang diidentifikasi. Mereka menginginkan video yang komprehensif (70%) disertai dengan contoh dan demonstrasi yang jelas (60%), dikemas dalam format yang menarik dan interaktif (55%). Harapan ini menyoroti pentingnya merancang video tutorial yang tidak hanya mencakup konsep teoritis, tetapi juga menyediakan demonstrasi praktis dan mendorong pembelajaran aktif melalui elemen-elemen interaktif (He, Swenson, and Lents 2012; Laras Eka Yulianti and Marniati 2021).
Implikasi temuan ini bagi desain instruksional dan pengiriman kursus dalam kurikulum Fotografi Media sangat signifikan. Pendidik harus mempertimbangkan untuk mengintegrasikan video tutorial yang sesuai dengan preferensi mahasiswa dan mengatasi tantangan yang diidentifikasi. Dengan menyediakan video tutorial yang komprehensif, menarik, dan interaktif, pendidik dapat meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dan meningkatkan hasil belajar dalam kursus Fotografi Media (Lamontagne et al. 2021; Syamsunir, Ruslan, and Pattaufi 2020). Namun, penting untuk diakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk fokus pada satu kursus tertentu dan ukuran sampel 50 mahasiswa dari satu institusi. Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi efektivitas strategi pembelajaran yang berbeda, seperti pendekatan pembelajaran gabungan yang menggabungkan video tutorial dengan sesi praktik langsung. Selain itu, penyelidikan tentang dampak intervensi video tutorial terhadap hasil belajar dan tingkat retensi mahasiswa akan memberikan wawasan berharga untuk praktik pendidikan.
Pentingnya video tutorial dalam memenuhi beragam kebutuhan belajar mahasiswa dalam era digital. Dengan memahami preferensi mahasiswa dan mengatasi tantangan yang diidentifikasi, pendidik dapat memanfaatkan video tutorial sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang konsep kursus dalam Fotografi Media dan disiplin terkait lainnya.

CONCLUSION
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku berbasis Augmented Reality (AR) endidik dapat memanfaatkan video tutorial untuk meningkatkan pengalaman belajar dan memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam tentang konsep kursus dalam Fotografi Media dan disiplin terkait lainnya dengan memahami preferensi mahasiswa dan mengatasi tantangan yang diidentifikasi. Temuan penelitian menekankan pentingnya menyediakan video tutorial yang komprehensif, menarik, dan interaktif yang mencakup konsep teoritis, memberikan demonstrasi praktis, dan mendorong pembelajaran aktif melalui elemen-elemen interaktif.
Selain itu, penelitian ini menyoroti perlunya desain instruksional yang sejalan dengan preferensi mahasiswa dan mengatasi tantangan belajar tertentu. Pendidik harus mempertimbangkan untuk mengintegrasikan video tutorial ke dalam kurikulum, memastikan bahwa mereka disesuaikan dengan beragam kebutuhan belajar dan preferensi. Dengan demikian, pendidik dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan mahasiswa dalam Fotografi Media dan kursus lainnya.Secara keseluruhan, video tutorial menawarkan peluang yang menjanjikan untuk meningkatkan pengalaman belajar dan meningkatkan hasil dalam pendidikan Fotografi Media. Pendidik dapat lebih mendukung pembelajaran dan keterlibatan mahasiswa di era digital dengan mengintegrasikan materi instruksional yang berpusat pada mahasiswa dan mengatasi tantangan yang diidentifikasi.
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